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ABSTRAK 

Reski Saputra (164110043), Penelitian ini berjudul: “Respon Produksi 

Tanaman Gambas (Luffa Acutangula L. roxb) terhadap POC Buah-buahan dan 

Pupuk P”. Dibawah bimbingan Bapak Dr. Fathurrahman, SP. M.Sc. Penelitian ini 

telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau, 

selama empat bulan terhitung dari bulan Juni sampai September 2020. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui pengaruh interaksi dan pengaruh utama POC buah-

buahan dan pupuk P terhadap pertumbuhan serta produksi tanaman gambas. 

 Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

secara faktorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah pemberian 

POC buah-buahan (B) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu B0: tanpa 

pemeberian POC buah-buahan (kontrol) B1: 10% (10 ml + 90 ml air)/tanaman, 

B2: 20% ( 20 ml + 80 ml air)/tanaman, B3: 30% (30 ml + 70 ml air)/tanaman dan 

faktor kedua adalah pemberian pupuk P (P) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan 

yaitu P0: tanpa pemberian pupuk P, P1: 4,5 g/tanaman, P2: 9 g/tanaman, P3:13,5 

g/tanaman sehingga diperoleh 48 plot percobaan. masing-masing unit plot terdiri 

dari 4 tanaman, dan 2 tanaman sebagai sampel. Parameter yang diamati yaitu 

umur berbunga, umur panen, jumlah bunga jantan, jumlah bunga betina, jumlah 

buah per tanaman, berat buah per tanaman, berat buah per plot, panjang buah, 

jumlah buah sisa. Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan dianalisis 

secara statistik dan di lanjutkan dengan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada 

taraf 5%. 

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa interaksi 

pemberian POC buah-buahan dan pupuk P berpengaruh terhadap jumlah bunga 

jantan, jumlah bunga betina, jumlah buah per tanaman, berat buah per plot, 

panjang buah dan jumlah buah sisa dengan perlakuan terbaik POC buah-buahan 

30% (30 ml + 70 ml air)/tanaman dan pupuk P 13,5 g/tanaman. Pengaruh utama 

POC buah-buahan nyata terhadap parameter umur berbunga, umur panen, jumlah 

bunga jantan, jumlah bunga betina, jumlah buah pertanaman, berat buah 

pertanaman, berat buah per plot, panjang buah dan jumlah buah sisa dengan 

perlakuan terbaik B3. Pengaruh utama pupuk P nyata terhadap parameter umur 

berbunga, umur panen, jumlah bunga jantan, jumlah bunga betina, jumlah buah 

pertanaman, berat buah pertanaman, berat buah per plot, panjang buah dan jumlah 

buah sisa dengan perlakuan terbaik P3. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Gambas (Luffa acutangula (L.) roxb) merupakan tanaman semusim yang 

bersifat memanjat, gambas dibudidayakan di atas bedengan, dengan ajir dan tali 

pengikat sebagai panjatan. Gambas merupakan tanaman asli Asia dan Afrika 

Tropis. Di China, gambas tidak hanya dikonsumsi buah mudanya,  melainkan juga 

pucuk, berikut daun muda dan bakal bunga. Buah yang telah tua, akan 

menghasilkan spons dan biji. Spons gambas merupakan bahan pembersih badan 

maupun cucian di dapur, yang belakangan ini semakin populer, karena merupakan 

bahan organik. Di Amerika Serikat, gambas dibudidayakan secara besar-besaran 

untuk dipanen sponsnya, guna diekspor ke Jepang. Biji gambas yang volumenya 

cukup besar, menghasilkan lemak nabati, yang bisa dijadikan minyak goreng 

(Sutopo, 2010). Buah  Luffa acutangula (L.) roxb yang biasa disebut gambas 

memiliki beberapa manfaat, selain sebagai sayur juga memiliki manfaat sebagai 

obat diabetes, radang usus, asma, radang tenggorokan, cacingan, radang kelenjar 

telinga dan melancarkan peredaran darah (Setyaningrum, dkk, 2014). 

Anonimus (2013) melaporkan  bahwa produksi sayur-sayuran terutama 

gambas masih tergolong sangat rendah dengan luas lahan yang kurang dari 1,0 ha 

dan produksi kurang dari 1,0 ton/ha, dengan total produksi pertahun 10,5 ton dan 

luas areal 13,4 ha. sehingga dalam laporan tahunan Dinas Pertanian Tanaman 

Pangan masih rendah. Untuk itu perlu dilakukan peningkatan produksi tanaman 

gambas. 

Kendala yang dihadapi dalam membudidayakan gambas adalah tidak 

tercapainya produksi yang maksimal, karena tingkat kesuburan tanah rendah. 
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Akibat dari penggunaan pupuk yang tidak memperhatikan ketepatan jenis dan 

dosisnya, sehingga kandungan hara dalam tanah menjadi rendah. Usaha yang 

dilakukan dalam penyediaan unsur hara untuk meningkatkan hasil tanaman 

gambas dapat ditempuh dengan cara pemupukan, contohmya pupuk organik. 

Pupuk organik dapat disediakan dengan memanfaatkan bahan limbah buah-

buahan menjadi pupuk organik cair (POC). POC dapat berasal dari hasil 

Fermentasi bahan-bahan organik antara lain : pepaya, nanas, pisang, dan jeruk. 

Keberadaan buah-buahan sisa yang melimpah memiliki potensi yang besar 

sebagai sumber bahan baku untuk pembuatan pupuk organik cair. Tumpukan 

limbah buah-buahan ini jarang dimanfaatkan oleh masyarakat, karena sudah tidak 

layak untuk dikonsumsi. Biasanya limbah buah-buahan hanya dibiarkan saja, 

sehingga menimbulkan aroma yang kurang sedap bagi kebersihan lingkungan dan 

dapat mengganggu kesehatan. Sebagai solusi dari dampak yang ditimbulkan, 

limbah buah-buahan ini dapat dijadikan sumber bahan baku alternatif yang 

potensial untuk menghasilkan pupuk organik cair. Pupuk organik yang dihasilkan 

adalah pupuk yang sangat kaya akan unsur-unsur yang dibutuhkan oleh tanaman 

seperti N,P,K,Ca dan Mg. Bahkan, senyawa-senyawa tertentu seperti protein, 

selulose, lignin, dan lain-lain tidak bisa digantikan oleh pupuk kimia (Bayuseno, 

2011). 

Selain pupuk organik cair tanaman gambas  memerlukan kandungan fosfor 

yang di peroleh dari pupuk anorganik yaitu pupuk TSP. Pupuk TSP adalah 

nutrient anorganik yang biasanya di manfaatkan guna dapat memperbaiki unsur 

hara tanah. Pupuk TSP mempunyai kandungan antara lain seperti fosfor sekitar 

44-46% dalam bentuk P2O5. Fosfor adalah salah satu unsur hara yang sangat 

dibutuhkan oleh semua jenis tanaman untuk memacu perkembangan akar tanaman 
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sehingga perakaran lebih lebat, sehat dan kuat, menguatkan batang sehingga 

meningkatkan daya tahan terhadap serangan hama penyakit dan mengurangi 

resiko roboh, memacu pembentukan bunga dan pemasakan biji sehingga panen 

lebih cepat. Kekurangan fosfor dapat menyebabkan tanaman akan tumbuh kerdil, 

daun berwarna hijau tua, anakan sedikit, pemasakan lambat dan sering tidak 

menghasilkan gabah atau buah..  

POC buah-buahan berperan dalam mendorong dan meningkatkan 

pembentukan klorofil daun sehingga meningkatkan kemampuan fotosintesis 

tanaman, meningkatkan vigor tanaman sehingga tanaman menjadi kokoh dan 

kuat. Sedangkan pupuk TSP dapat memenuhi kebutuhan unsur hara pada tanaman 

gambas terutama unsur hara fosfor. Kombinasi antara pupuk organik cair buah-

buahan dan TSP memberikan pengaruh  terhadap produksi tanaman gambas.  

Berdasarkan uraian diatas maka penulis telah melakukan penelitian dengan 

judul “ Respon produksi tanaman gambas (Luffa acutangula (L.) roxb) terhadap 

POC Buah-buahan dan pupuk P” 

B. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui respon produksi tanaman gambas terhadap interaksi 

Pupuk Organik Cair Buah-buahan  dan Pupuk P.  

2. Untuk mengetahui respon utama produksi tanaman gambas terhadap  

Pupuk Organik Cair Buah-buahan. 

3. Untuk mengetahui respon utama produksi tanaman gambas terhadap  

pupuk P. 
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C. Manfaat Penelitian 

1. Meningkatkan manfaat POC Buah-buahan sebagai pupuk organik tanaman 

gambas. 

2. Dapat memberikan informasi dan pengalaman bagi penulis serta pembaca 

mengenai cara memanfaatkan POC Buah-buahan dan cara budidaya 

tanaman gambas. 

3. Sebagai referensi pada penelitian POC Buah-buahan dan pupuk P terhadap 

produksi tanaman gambas. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

Allah Subhanahuwata’ala menciptakan tanaman yang subur agar dapat di 

manfaatkan oleh manusia dengan sebaik mungkin, sebagaimana firman Allah 

dalam Al- Qur’an surah Thaha ayat 53 sebagai berikut: ”Yang telah menjadikan 

bagimu bumi sebagai hamparan dan Yang telah menjadikan bagimu di bumi itu 

jalan-ja]an, dan menurunkan dari langit air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan 

air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam”( QS 

Thaha:53). 

 Ayat diatas menjelaskan  Allah Subhanahuwata’ala telah menumbuhkan 

berbagai jenis tanaman yang tumbuh subur agar  dapat bermanfaat sebagaimana 

mestinya. Allah Subhanahuwata’ala berfirman dalam Q.S Al-An’am 141: “ Dan 

dialah yang menjadikan tanaman-tanaman yang merambat dan yang tidak 

merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam rasanya, zaitun dan 

delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak serupa (rasanya). Makanlah 

buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah haknya (zakatnya) pada waktu 

memetik hasilnya, tapi janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berlebihan”.(Q.S Al-An’am: 141). 

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah Subhanahuwata’ala menciptakan 

berbagai jenis tanaman baik itu menjalar maupun yang tidak menjalar. Buah pada 

tanaman dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan oleh manusia contoh tanaman 

nya yaitu gambas yang mengandung zat-zat gizi yang cukup untuk dikonsumsi 

oleh manusia. 

Gambas (Luffa acutangula L. Roxb) termasuk dalam famili Cucurbitaceae, 

berasal dari India, namun telah beradaptasi baik di Asia Tenggara termasuk 

Indonesia. Bagian yang dapat dimakan dari gambas adalah buah muda, daunnya 
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digunakan untuk lalapan atau dapat juga digunakan untuk obat demam (Edi dan 

Bobihoe, 2010). Menurut Anonimus (2015), taksonomi Buah Gambas adalah 

sebagai berikut: Kingdom : Plantae, Divisi : Spermatophyta, Sub Divisi : 

Angiospermae, Kelas : Dicotyledoneae, Ordo : Cucurbitales, Famili : 

Cucurbitaceae, Genus : Luffa, Spesies : Luffa acutangula L. Roxb. 

Gambas merupakan salah satu tumbuhan memanjat yang cukup besar. 

Tumbuhan ini memiliki batang sulur, Daun dari tumbuhan ini berbentuk 

orbicular, berwarna hijau pucat dengan lebar 15-20 cm, menjari dengan 5-7 sudut 

atau lelukan , dan memiliki urat daun yang menonjol. Buah dari tanaman gambas 

berbentuk lonjong memanjang berwarna coklat kekuningan pucat, memiliki 

panjang 4-10 cm. Diameter 2-4 cm, dan pada permukaan luarnya dikelilingi 

dengan 8-10 rusuk memanjang yang menonjol. Bagian buah terbagi dalam 3 

bagian. Bagian dalam buah merupakan bagian yang berserat dan mudah 

dipisahkan secara sempurna dengan bagian luarnya. Buah ini memiliki rasa pahit, 

namun di Indonesia buah gambas memiliki rasa yang sedikit manis dan sejuk. 

Bagian yang memisahkan antar rusuk pada bagian luar buah menunjukan satu 

lapisan epidermis papilosa yang dilapisi dengan kulit ari yang tebal dan kasar 

dengan 4-6 lapisan sel parenkim pada bagian berikutnya (Jyothi, dkk. 2010) 

Menurut Sunarjono (2009), gambas merupakan tanaman merambat dengan 

alat pemegang yang berbentuk pilin batangnya panjang dan umumnya daunnya 

lebar berlekuk menjari dengan bulu halus, tanaman ini mempunyai daun beraroma 

segar dan berakar samping yang kuat dan agak dalam, saat muda buahnya 

berwarna hijau dan tidak banyak mengandung air, setelah tua buahnya berwarna 

kuning keputih-putihan  atau abu-abu.     
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Buah gambas mengandung zat gizi penting, diantaranya : protein, 

karbohidrat, lemak, kalsium, fosfor, zat besi, vitamin A, vitamin B1, vitamin C, 

serat, kalium, sodium, Vitamin K, dan mineral penting lainnya. Kadar kalium 

yang terdapat dalam buah gambas 453 mg/ 100 gram (Jyothi, dkk. 2010). dalam 

golongan saponin. Saponin adalah senyawa glikosida yang memiliki molekul 

tinggi dan terdapat dalam tanaman. Saponin dapat menurunkan kadar glukosa 

darah dengan cara melepas insulin dan mencegah terbentuknya formasi glukosa 

pada pembuluh darah (Bushan, et al., 2011). Pada gambas, terdapat curcubitacin 

yang merupakan golongan saponin dan dapat memberikan efek antihiperglikemik 

(Patil, et al., 2010). 

Secara tradisional buah gambas digunakan untuk memperlancar aliran 

darah dan memfasilitasi aliran energi dalam tubuh serta memiliki efek anti 

inflamasi, menurunkan demam, dapat bermanfaat dalam detoksifikasi racun. Buah 

oyong juga dapat digunakan mengatasi rematik, nyeri sendi, otot, nyeri dada dan 

memperbanyak asi serta menghilangkan jaringan kulit mati (Khan dan 

Abourashed, 2010).   

Tanaman gambas merupakan tanaman setahun dan tumbuh dari dataran 

rendah hingga dataran tinggi, dapat ditanam disawah dan tegalan. Tanaman ini 

merupakan tanaman yang memanjat. Tanaman gambas membutuhkan iklim yang 

kering, dengan ketersediaan air yang cukup sepanjang musim. Lingkungan 

tumbuh ideal bagi tanaman gambas adalah di daerah yang bersuhu 18-24
o
 C. 

Tanah yang paling ideal bagi budidaya gambas adalah jenis tanah liat berpasir 

(Edi dan Bobihoe, 2010).         

 Untuk mendapatkan hasil yang optimal, tanaman ini membutuhkan tanah 

yang subur, gembur, banyak mengandung humus, beraerasi dan berdrainase baik, 
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serta mempunyai pH 5,5–6,8. Panen pertama dilakukan pada saat tanaman 

berumur 40-70 hari setelah tanam. Ciri-ciri umum buah gambas yang siap dipanen 

antara lain adalah buah berukuran maksimum, tidak terlalu tua, belum berserat, 

dan mudah dipanen. Produksi buah gambas setiap tanaman mencapai 15-20 buah 

atau 8-12 ton per hektar. Pada suhu 12-16
0
 C, buah gambas bisa disimpan sampai 

2-3 minggu (Edi dan Bobihoe, 2010).      

 Pupuk organik cair merupakan salah satu jenis pupuk yang banyak beredar 

di pasaran. Pupuk organik cair kebanyakan diaplikasikan melalui daun yang 

mengandung hara makro dan mikro esensial (N, P, K, S, Ca, Mg, B, Mo, Cu, Fe, 

Mn, dan bahan organik). Pupuk organik cair mempunyai beberapa manfaat 

diantaranya dapat mendorong dan meningkatkan pembentukan klorofil daun 

sehingga meningkatkan kemampuan fotosintesis tanaman dan penyerapan 

nitrogen dari udara, dapat meningkatkan vigor tanaman sehingga tanaman 

menjadi kokoh dan kuat, meningkatkan daya tahan tanaman terhadap kekeringan, 

merangsang pertumbuhan cabang produksi, meningkatkan pembentukan bunga 

dan bakal buah, mengurangi gugurnya bunga, dan bakal buah (Huda, 2013). 

 Menurut Susetya (2012) bahwa pupuk organik yang cair adalah pupuk 

yang dapat memberikan hara yang sesuai dengan kebutuhan tanaman pada tanah, 

karena bentuknya yang cair, maka jika terjadi kelebihan kapasitas pupuk pada 

tanah maka dengan sendirinya tanaman akan mudah mengatur penyerapan 

komposisi pupuk yang dibutuhkan. Pupuk organik yang berbentuk cair (ekstrak) 

dalam pemupukan jelas lebih merata, tidak akan terjadi penumpukan konsentrasi 

pupuk di satu tempat, sebab itu tadi pupuk ini 100 persen larut dan merata juga 

pupuk organik cair ini mempunyai kelebihan dapat secara cepat mengatasi 

defesiensi hara dan mampu menyediakan hara secara cepat. Tanaman menyerap 
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hara terutama melalui akar, namun daun juga punya kemampuan menyerap hara. 

Sehingga ada manfaatnya apabila pupuk cair berupa ekstrak tidak hanya diberikan 

di sekitar tanaman, tapi juga dapat diberikan dengan cara disemprotkan ke 

permukaan daun.       

 Umumnya limbah yang dibuang ke lingkungan menunjukkan kesan buruk 

karena sifat-sifatnya yang khas dan cenderung menurunkan mutu, fungsi dan 

kemampuan lingkungan. Limbah yang merupakan sisa pembuangan dari suatu 

proses kegiatan manusia dapat berbentuk padat, cair dan gas, dari segi estetika 

sangat kotor, tidak enak dipandang dan juga dari segi bau sangat mengganggu. 

Dengan demikian secara langsung maupun tidak langsung limbah menimbulkan 

ketidaknyamanan di sekitarnya sebab pembuangan limbah ke lingkungan 

umumnya tidak diikuti dengan upaya pengelolaan maksimal, karena selalu 

dikaitkan dengan teknologi dan pengelolaan yang relatif mahal (Huda, 2013). 

Buah-buahan merupakan bahan pangan sumber vitamin. Buah cepat sekali 

rusak oleh pengaruh mekanik, kimia dan mikrobiologi sehingga mudah menjadi 

busuk (Dewi, 2014). Pada dasarnya buah-buahan memiliki kadar air yang sangat 

tinggi yaitu sekitar 70-95% sehingga mudah sekali mengalami kerusakan 

(perishable) setelah dilakukannya pemanenan, seperti mudah busuk dan mudah 

susut bobotnya. Kandungan air yang tinggi pada buah dapat 16 memacu aktivitas 

enzim dan mikroba yang menyebabkan buah tersebut sangat mudah mengalami 

kerusakan (Harahap dkk., 2015). 

Buah-buahan merupakan salah satu bahan dari pembuatan POC dimana 

buah-buahan sebagai sumber Mikroorganisme. POC yang berasal dari buah-

buahan mempunyai kandungan hara makro yaitu kandungan N 0,1833%, 

kandungan P 54,989 mg/L, dan Kandungan K 3,125 mg/L untuk kandungan Hara 
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Mikro POC buah-buahan yaitu kandungan Ca 3,7 mg/L, kandungan Mg 64,5 

mg/L, Kandungan Fe 1,605 mg/L, kandungan Mn 0,274 mg/L, kandungan Zn 

1,115 mg/L dan kandungan NH4 38,78 mg/L (Wiswasta dkk., 2016).  

Menurut Lindung (2015), POC buah mempunyai fungsi yang kontradiksi 

yaitu sebagai penghambat pertumbuahan vegetatif dan lebih berfungsi untuk 

perangsang bunga dan buah. Belum banyak penelitian POC berdasarkan satu jenis 

buah yang digunakan untuk mrngetahui hara yang terkandung didalamnya. 

Berikut buah yang dapat digunakan menjadi POC. 

Menurut Diatri, dkk (2018) menyatakan pupuk organik cair limbah kulit 

buah pisang lilin dosis 20 ml memberikan hasil yang terbaik terhadap 

pertambahan jumlah daun tanaman bayam merah. Selanjutnya Menurut Yanto 

(2016), menyatakan pemberian POC buah-buahan menunjukan bahwa dengan 

konsentrasi 18 ml menunjukan hasil dan pengaruh terbaik pada sorgum yaitu : 

2,84 ton/ ha. Menurut Raras, dkk (2018) menyatakan perlakuan POC konsentrasi 

10% dengan volume air 100 ml menghasilkan tinggi tanaman tertinggi, jumlah 

daun terbanyak, berat basah dan berat kering tertinggi. Menurut Sari, dkk (2015) 

menyatakan perlakuan POC kulit buah pisang kepok konsentrasi 20% dengan 

volume air 100 ml menghasilkan tinggi tanaman tertinggi, jumlah daun terbanyak 

dan luas daun terluas. Selanjutnya menurut parintak (2018), menyatakan 

perlakuan POC limbah buah pepaya dan kulit nanas konsentrasi 20% dengan 

volume air 100 ml tinggi tanaman tertinggi, jumlah daun terbanyak sedangkan 

berat basa lebih baik pada konsentrasi 10%. 

Unsur fosfor (P) merupakan unsur hara yang sangat penting bagi 

pertumbuhan tanaman, baik untuk pertumbuhan vegetatif maupun generatif. 

Sumber P yang saat ini digunakan dalam pertanian umumnya adalah pupuk kimia 
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seperti SP-36 dan TSP (Novita, 2016). Fosfat alam merupakan sumber P yang 

dapat digunakan sebagai bahan baku industri seperti pupuk P yang mudah larut 

(antara lain TSP, SP-18, SSP, DAP, MOP). Industri pupuk menggunakan sekitar 

90% fosfat alam yang diproduksi di dunia. Fosfat alam dari deposit batuan 

sedimen sebagian besar telah mempunyai reaktivitas yang cukup memadai untuk 

tanaman pangan dan perkebunan. Sedangkan fosfat alam dari batuan beku 

mempunyai reaktivitas yang rendah sehingga perlu diasamkan dulu untuk 

digunakan sebagai pupuk (Sutriadi, dkk, 2010). 

Fosfor diambil oleh akar dalam bentuk H2PO4- dan HPO4 sebagian besar 

fosfor di dalam tanaman adalah sebagai zat pembangun dan terikat dalam 

senyawa-senyawa organik dan hanya sebagian kecil terdapat dalam bentuk 

anorganik sebagai ion-ion phosphat. Beberapa bagian tanaman sangat banyak 

mengandung zat ini, yaitu bagian-bagain yang bersangkutan dengan pembiakan 

generatif, seperti daun-daun bunga, tangkai sari, kepala sari, butir tepung sari, 

daun buah dan bakal biji. Jadi untuk pembentukan bunga dan buah sangat banyak 

diperlukan unsur fosfor (Sugih, 2011). 

Fosfor diperlukan untuk merangsang penyerapan unsur hara melalui 

peningkatan jumlah bintil pada perakaran sehingga dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman. Sedangkan ketersediaan fosfor dalam tanah masih rendah. 

Hal ini disebabkan pH tanah rendah dan ketersediaan Alumunium (Al) dan 

Ferrum (Fe) dalam tanah tinggi sehingga mengikat fosfor. Keterbatasan fosfor 

merupakan salah satu kendala utama dalam peningkatan produksi pertanian. 

Masalah penting dari pupuk fosfor adalah efesiensinya yang rendah karena fiksasi 

fosfor yang cukup tinggi oleh tanah. Pemberian pupuk fosfat dalam jumlah besar 

oleh pengaruh waktu dapat berubah menjadi fraksi yang sukar larut. Fosfor dalam 
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tanah sukar larut, sehingga sebagian besar tidak tersedia bagi tanaman (Faizin 

dkk, 2015). 

Pupuk TSP (Triple super phosphate) adalah pupuk anorganik yang 

mengandung P dan Ca dengan kadar P2O5 mencapai 44 – 46 % dan CaO 

mencapai 20% (Anonim, 2012). Fosfat sangat diperlukan oleh tanaman pada saat 

pembentukan biji sehingga menjadi bentuk yang sempurna dan untuk 

mempercepat kemasakan buah serta tahan terhadap kekeringan. Kekurangan P 

pada kebanyakan tanaman terjadi sewaktu tanaman masih muda, karena belum 

adanya kemampuan yang seimbang antara penyerapan P oleh akar dan P yang 

dibutuhkan (Kustiawan,dkk, 2014). 

Menurut Hasil penelitian Hafizah (2011), pemberian fosfat dengan dosis 

300 kg/ha memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, umur berbunga, 

persentase bunga menjadi buah dan jumlah buah pertanaman cabai merah. Hasil 

penelitian Liza (2014), pemberian pupuk TSP 7,50 g/plot berpengaruh nyata 

terhadap parameter umur berbunga, umur panen, berat buah perplot dan  buah sisa 

tanaman pare. Menurut Rambe (2019), menyatakan pemberian fosfat dosis 9 g 

pertanaman memberikan pengaruh nyata terhadap parameter jumlah buah 

pertanaman gambas (5,64 buah) dengan berat buah (1,31 kg pertanaman). 

Selanjutnya menurut Jati, dkk (2018) menyatakan bahwa pemberian dosis pupuk 

TSP 8 g pertanaman dapat meningkatkan jumlah daun pada tanamn kacang 

panjang 

 

. 

 

 



13 
  

III. BAHAN DAN METODE 

A. Tempat dan Waktu 

 Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Riau Jln. Kaharuddin Nasution Km 113, Kelurahan Air Dingin, 

Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru. Penelitian dilakukan selama 4 bulan 

yaitu bulan juni Sampai September 2020 (Lampiran 1). 

B. Bahan dan Alat 

  Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih gambas   

hibrida F1 prima panah merah (Lampiran 2), Buah-buahan sisa (jeruk, pisang., 

nanas, pepaya), pupuk P, furadan, decis, glumon, gula merah, EM-4, Air kelapa,  

air bersih, kayu lanjaran, spanduk, tali rapia, paku, seng plat, cat dan plastik.  

Alat yang digunakan adalah cangkul, garu, parang, gembor, meteran, 

timbangan analitik, benang, alat tulis, kamera, handspayer, pisau, kuas, gunting, 

martil. 

C. Rancangan Percobaan 

 Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari dua faktor, faktor 

pertama adalah pemberian Pupuk Organik Cair Buah-buahan (Faktor B) dan 

pemberian pupuk P (Faktor P). Pemberian Pupuk Organik Cair terdiri dari 4 taraf 

perlakuan, dan pemberian pupuk P terdiri dari 4 taraf sehingga terdapat 16 

kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan maka ada 48 unit percobaan. Masing-

masing unit terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman dijadikan sebagai sampel, 

sehingga keseluruhan tanaman 192 tanaman. 
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 Adapun perlakuan tersebut adalah: 

Faktor (B) : Konsentrasi Pupuk Organik Cair Buah-buahan terdiri dari 4 taraf 

yaitu: 

 B0 :  Tanpa Pupuk Organik Cair Buah-buahan 

 B1 : Konsentrasi 10% (10 ml + 90 ml air) 

 B2 : Konsentrasi 20% (20 ml + 80 ml air) 

 B3 : Konsentrasi 30% (30 ml + 70 ml air) 

Faktor (P) : Pupuk P, terdiri dari 4 taraf yaitu: 

 P0 :  Tanpa Dosis Pupuk P 

 P1 :  4,5 g/tanaman (150 kg/ha) 

 P2 :  9 g/tanaman (300 kg/ha) 

 P3 :  13,5 g/tanaman (450 kg/ha) 

Kombinasi perlakuan pupuk organik cair buah-buahan dan Pupuk P dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kombinasi perlakuan pupuk organik cair buah-buahan dan Pupuk P 

 

Pupuk Organik 

Cair Buah – 

buahan 

Pupuk P 

P0 P1 P2 P3 

B0 B0P0 B0P1 B0P2 B0P3 

B1 B1P0 B1P1 B1P2 B1P3 

B2 B2P0 B2P1 B2P2 B2P3 

B3 B3P0 B3P1 B3P2 B3P3 

 

 Data hasil pengamatan masing-masing perlakuan  dianalisis secara statistik 

dengan menggunakan  analisis sidik ragam (ANOVA). Jika F hitung diperoleh 

lebih besar dari F tabel, maka dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jalur (BNJ) pada 

taraf 5%. 
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D. Pelaksanaan Penelitian 

1. Persiapan Lahan 

Lahan penelitian dibersihkan, terutama dari rerumputan dan sampah-

sampah yang terdapat di dalam lokasi penelitian dengan menggunakan parang, 

cangkul, dan garu. Kemudian dilakukan pengukuran lahan, dimana lahan yang 

digunakan yaitu 18,5 meter x 7,2 meter, dengan luas lahan keseluruhan yaitu 

142,45 m
2.
 

2. Pengolahan Tanah Dan Pembuatan Plot 

 Pengolahan tanah dilakukan sebanyak dua kali, pengolahan pertama 

dilakukan dengan cara mencangkul tanah sedalam 20 cm dengan tujuan 

membalikan tanah. pengolahan kedua dilkukan 1 minggu setelah pengolahan 

pertama yaitu dengan cara menggemburkan tanah atau menghaluskan tanah 

menggunakan cangkul dan garu. Selanjutnya membuat plot dengan ukuran 1 x 1,2 

m dengan tinggi 30 cm sebanyak 48 plot dengan jarak antar plot 50 cm. 

3. Persiapan Bahan Perlakuan 

a. Benih Gambas 

Benih gambas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Varietas 

Hibrida F1 Prima Panah Merah, yang diperoleh dari toko pertanian di jalan 

Kharuddin Nasution, Pekanbaru, Riau. 

b. Pembuatan POC Buah-buahan (jeruk, pisang, nanas, pepaya) 

POC Buah-buahan  diperoleh dengan cara mengumpulkan sisa-sisa buah-

buahan yang berupa jeruk, pisang, nanas, pepaya yang sudah dibuang. 

Bahan-bahan tersebut diperoleh dari pasar pagi Arengka, Jln. Soekarno 

Hatta, Kecamatan Marpoyan Damai. POC Buah-buahn dibuat di lahan 

penelitian Fakultas Pertanian, Universitas Islam Riau dipaparkan pada 
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(Lampiran 4). POC Buah-buahan yang telah digunakan dalam penelitian 

ini sebanyak 11,5 L sebagai perlakuan 

c. Pupuk P 

Pupuk P yang digunakan dalam penelitian ini adalah pupuk TSP, yang 

diperoleh dari toko pertanian di jalan Kharuddin Nasution, Pekanbaru, 

Riau. Pupuk TSP yang telah digunakan dalam penelitian sebanyak 1,3 kg 

sebagai perlakuan. 

4. Pemasangan Label 

 Pemasangan label dilakukan  pada masing-masing plot dan dipasang 

sebelum pemberian perlakuan. Pemasangan label tersebut bertujuan  untuk 

memudahkan dalam pemberian perlakuan dan pengamatan (Lampiran 4). 

5. Penanaman 

 Benih gambas yang di tanam adalah varietas Hibrida F1 prima panah 

merah dengan cara di tugal sedalam 3 cm. setiap plot terdiri dari 4 tanaman, Jarak 

antar lubang tanam 60 x 50 cm. Penanaman benih gambas dilakukan pada sore 

hari. 

6. Pemberian Perlakuan 

a. Pemberian Pupuk Organik Cair Buah – buahan 

Pemberian Pupuk Organik Cair Buah – buahan dilakukan sebanyak 4 kali. 

Yaitu  seminggu sebelum tanam dan 3 kali sesudah tanam pada umur 7, 

14, 21 HST. Pemupukan dilkukan dengan cara menyiramkan pupuk 

Oraganik Cair Buah – buahan tersebut langsung ke tanah dengan dosis 

masing – masing perlakuan yaitu: B0 = Tanpa pemberian pupuk organik 

cair, B1 = 10 ml/tanaman , B2 = 20 ml/tanaman, B3 = 30 ml/tanaman. 

Volume air yang digunakan yaitu sebanyak 100 ml air setiap perlakuan.  
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b. Pupuk P 

Pupuk P yang digunakan dalam penelitian ini adalah pupuk TSP, 

pemberian pupuk TSP ini dilakukan sebanyak 1 kali yaitu pada umur 7 

HST secara di tugal dengan jarak dari batang tanaman 5 cm dan dalamnya 

2-5 cm, pemberian pupuk debrikan sesusai dosis masing – masing 

perlakuan yaitu: P0 = tanpa pupuk P, P1 = :  4,5 g/tanaman, P2 = 9 

g/tanaman, P3 = 13,5 g/tanaman. 

7. Pemeliharaan 

a. Penyiraman 

Penyiraman tanaman gambas dilakukan secara rutin pagi dan sore hari. 

Apabila pada saat penelitian turun hujan maka tidak dilakukan 

penyiraman. Penyiraman dilakukan hingga tanaman basah secara 

keseluruhan. Penyiraman ini bertujuan agar tanaman tidak stres dengan 

perubahan suhu tanah dan tetap terjaga kelembabannya sehingga tanaman 

tampak segar.  

b. Pemasangan lanjaran dan para-para 

Lanjaran dibuat untuk membantu tanaman agar tidak menjalar ke tanah. 

Lanjaran dibuat dari kayu setinggi 2 meter dan dipasang diluar plot agar 

tidak mengganggu perakaran tanaman. Pemberian lanjaran dilakukan pada 

saat tanaman berumur 10 HST, sekaligus pembuatan para-para yang 

bentuknya zig-zak dengan ketinggian 2 meter. Para-para berguna sebagai 

penopang tanaman  sehingga dapat bergantung dibawahnya. 

c. Penyiangan 

Penyiangan pertama dilakukan pada umur 14 hari setelah tanam, 

selanjutnya dilakukan dengan interval 2 minggu sekali hingga panen. 
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Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut rumput yang tumbuh diatas 

plot dan antar plot menggunakan tangan kemudian penyiangan rumput 

yang tumbuh disekitar lahan penelitian menggunakan cangkul. Setelah itu, 

sampah dibuang dari areal penelitian agar tidak menjadi sarang hama dan 

penyakit 

d. Pengendalian hama dan penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara preventif yaitu dengan 

menjaga kebersihan lahan penelitian dari gulma maupun sampah lainnya, 

kemudian dilakukan penyemprotan Decis dengan dosis 2 ml/l air pada saat 

12 HST. Pengendalian lalat buah menggunakan Glumon dan buah gambas 

dibungkus menggunakan plastik agar tidak terserang lalat buah. 

Pengendalian secara kuratif dilakukan pada saat 24 HST dilakukan 

penyemprotan Dithane M-45 dengan dosis 3 g/l air. Tanaman gambas 

dalam penelitian ini terserang penyakit bercak daun dan penyakit layu 

fusarium. Kemudian pada umur 27 HST dilakukan kembali penyemprotan 

dengan Dithane M-45 dengan dosis 3 g/l air agar penyakit layu fusarium 

tidak menyebar keseluruh tanaman. 

8. Panen 

Kriteria buah gambas yang di panen yaitu: 1) buah berbentuk lonjong 

meruncing, 2) kulit mengkilap dan bergaris-garis, 3) kulit berwarna hijau, 4) 

panjang buah 20-30 cm dan 5) permukaan kulit nampak melebar dan merata. 

Pemanenan dilakukan setiap hari sampai panen ke-8. Pemanenan buah gambas 

dilakukan dengan cara memotong tangkai buah menggunakan gunting agar tidak 

merusak tanaman. 
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E. Parameter Pengamatan 

1. Umur Berbunga (hst) 

Pengamatan terhadap umur berbunga dilakukan dengan menghitung umur 

tanam sejak tanaman sampai mengeluarkan bunga, dengan kriteria jumlah 

tanaman yang berbunga >_ 50% dari populasi dalam plot. Data hasil pengamatan 

dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

2. Umur Panen (hst) 

Pengamatan terhadap umur panen dilakukan dengan menghitung umur 

sejak tanam sampai panen pertama, dengan kriteria permukaan kulit nampak 

melebar. Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam 

bentuk tabel. 

3. Jumlah Bunga Jantan (bunga) 

Pengamatan jumlah bunga jantan dilakukan dengan cara melihat kriteria 

bunga yang telah membuka sempurna dihitung setiap hari sampai penelitian 

berakhir. Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan kemudian disajikan 

dalam bentuk tabel. 

4.   Jumlah Bunga Betina (bunga) 

Pengamatan jumlah bunga betina dilakukan dengan cara melihat kriteria 

bunga yang telah membuka sempurna dihitung setiap hari sampai penelitian 

berakhir. Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan kemudian disajikan 

dalam bentuk tabel. 

5. Jumlah Buah Per Tanaman (buah) 

Pengamatan jumlah buah per tanaman dilakukan dengan cara menghitung 

seluruh buah yang telah dipanen pada setiap tanaman sampel setelah 5 kali panen. 

Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 
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6. Berat Buah Pertanaman (g) 

Pengamatan berat buah tanaman gambas dilakukan dengan menimbang 

berat buah keseluruhan kemudian dibagi dengan jumlah buah keseluruhan. Data 

hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

7. Berat Buah Per Plot (g) 

Pengamatan berat buah perplot dilakukan dengan cara menimbang seluruh 

buah yang telah dipanen pada setiap plot. Data hasil pengamatan dianalisis secara 

statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

8. Panjang Buah (cm) 

Pengamatan dilakukan dengan cara mengukur panjang buah gambas yang 

diambil dari sampel acak sekitar lima buah dari setiap perlakuan tiap kali panen 

untuk diukur panjang buah dengan menggunakan penggaris. Data hasil dianalisa 

secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

9. Jumlah Buah Sisa Pertanaman (buah) 

Pengamatan jumlah buah sisa dilakukan dengan cara menghitung seluruh 

buah sisa yang ada di setiap tanaman, pengamatan dilakukan pada akhir 

penelitian. Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam 

bentuk tabel. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Umur Berbunga (hst) 

Hasil pengamatan terhadap umur bunga tanaman gambas setelah 

dilakukan analisis ragam (Lampiran 6.a) menunjukkan bahwa perlakuan POC 

Buah-buahan dan Pupuk P secara interaksi tidak memberikan pengaruh yang 

nyata pada tanaman gambas. Namun pengaruh utama pemberian POC Buah-

buahan dan Pupuk P memberikan pengaruh yang nyata terhadap umur bunga. 

Rata-rata hasil pengamatan umur bunga setelah dilakukan uji lanjut Beda Nyata 

Jujur (BNJ) pada taraf 5 % dapat dilihat Tabel 2. 

Tabel 2.  Umur berbunga tanaman gambas pada pemberian POC Buah-buahan 

dan Pupuk P (hst) 

POC Buah-

buahan (B) 

(%/tanaman) 

Pupuk P (P) (g/tanaman) 
Rata-rata 

0 (P0) 4.5 (P1) 9 (P2) 13.5 (P3) 

0 (B0) 29,00 28,00 27,67 26,67 27,83 c 

10 (B1) 26,00 26,33 26,67 26,00 26,25 b 

20 (B2) 26,67 26,00 24,67 25,00 25,58 ab 

30 (B3) 26,67 24,67 25,00 23,67 25,00 a 

Rata-rata 27,08 b 26,25 ab 26,00 ab 25,33 a 
 

     KK = 3,82 %                       BNJ B&P = 1,11                     
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %. 

 

Pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa pengaruh utama perlakuan POC 

Buah- buahan memberikan pengaruh yang  nyata terhadap parameter umur bunga 

tanaman gambas. Perlakuan POC Buah-buahan dosis 30% (30 ml + 70 ml 

air)/tanaman (B3) mempercepat umur berbunga yaitu 25,00 hst, tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan B2 namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Umur 

berbunga tanaman gambas terlama dihasilkan tanpa perlakuan (B0) dengan umur 

berbunga 27, 83 hst.  

Umur berbunga tercepat terdapat pada perlakukan dosis 30% (30 ml + 70 

ml air)/pertanaman (B3) yaitu 25,00 hst. Hal ini disebabkan  bahwah POC buah-
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buahan dosis 30% (30 ml+ 70 ml air) mampu memberikan kebutuhan unsur hara 

terutama unsur P dan K yang cukup untuk proses pembungaan tanaman gambas. 

Sedangkan perlakuan  B0 tidak memiliki unsur hara yang dapat mempercepat 

proses pembungaan pada tanaman gambas.  

Dalam POC buah-buahan terkandung unsur P 0,04% dan K 0,33% 

(lampiran 1). Hal ini sesuai dengan pernyataan Suryawaty dan Wijaya (2012) 

yang menyatakan bahwa pembungaan merupakan masa transisi dari fase vegetatif 

menuju fase generaif yang ditandai dengan munculnya kuncup–kuncup bunga, 

pada fase ini ketersediaan unsur P dan K sangat berperan. Fungsi dari Fosfor 

dalam tanaman adalah untuk merangsang pertumbuhan akar, khususnya akar 

tanaman muda, mempercepat serta memperkuat pertumbuhan tanaman muda 

menjadi tanaman dewasa, membantu asimilasi dan pernafasan sekaligus 

mempercepat pembungaan dan menaikkan persentase bunga menjadi buah. 

 Selain mengandung K dan P, POC buah-buahan juga mengandung unsur 

magnesium (Mg) sebesar 0,01% (lampiran 1) yang juga diperlukan tanaman untuk 

pembentukan klorofil dan katalisator penyerapan unsur kalium, fosfor dan Boron 

(B) yang mempengaruhi banyak fungsi di dalam tanaman seperti pembungaan, 

perkecambahan, pertumbuhan tepung sari, pembentukan buah, pembelahan sel 

dan gerakan hormon tanaman (Munawar, 2011). 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa pengaruh utama Pupuk P memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap umur berbunga tanaman gambas. Perlakuan pupuk 

P dosis 13,5 g/tanaman (P3) mempercepat umur berbunga yaitu 25,33 hst, tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan P2 dan P1 namun berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. Umur berbunga terlama dihasilkan tanpa perlakuan (P0) 

dengan umur berbunga 27,08 hst. 
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Perbedaan umur muncul bunga dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara 

yang dibutuhkan oleh tanaman. Pada perlakuan P3 dengan dosis TSP 13,5 

g/tanaman mempercepat umur berbunga pada tanaman gambas karena tanaman 

mendapatkan unsur hara yang di butuhkan terutama unsur P yang tersedia pada 

pupuk TSP. Saat berbunga berkaitan erat dengan pemenuhan unsur hara terutama 

unsur phospat (P) yang berfungsi untuk mendorong tanaman masuk ke fase 

generatif. Menurut Sasongko (2010), Fase generatif ditandai dengan terbentuknya 

primordial bunga dan berkembang menjadi bunga yang siap mengadakan 

penyerbukan. Sinaga dkk (2017), menyatakan bahwa unsur hara yang diperlukan 

tanaman pada fase generatif ialah unsur hara P, yang berperan dalam 

pembentukan bunga dan buah. Jika kebutuhan unsur P terpenuhi secara maksimal, 

maka proses pembungaan dan pembuahan akan semakin cepat. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan Rambe (2019), memperlihatkan 

bahwa dengan pemberian pupuk fosfat dengan dosis 9 g/tanaman tidak 

berpengaruh nyata terhadap umur berbunga tanaman gambas. Hal ini berbeda 

dengan  penelitian yang telah dilakukan dimana dengan pemberian pupuk P 

dengan dosis 13,5 g/tanaman berpengaruh nyata terhadap umur berbunga tanaman 

gambas yaitu dengan rata-rata 25,00 hst. Menurut Rozi (2020), menyatakan 

semakin tinggi dosis pupuk P yang diberikan maka semakin terpenuhi kebutuhan 

unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman sehingga dapat mempercepat dan 

memperkuat pertumbuhan tanaman serta mempercepat pembungaan 

Selain faktor unsur hara yang disediakan oleh pupuk faktor-faktor lain 

juga mempengaruhi umur berbunga tanaman gambas. Hal ini sesuai pernyataan 

Prayoda dkk, (2015)  yang menyatakan bahwa peralihan fase vegetatif ke fase 

generative selain dari konsentrasi dan pemberian pupuk yang diberikan juga 

dipengaruhi oleh faktor genetik dan faktor luar seperti suhu, air, hara dan cahaya. 
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B. Umur Panen (hst) 

 Hasil pengamatan terhadap umur panen tanaman gambas setelah 

dilakukan analisis ragam (Lampiran 6.b) menunjukkan bahwa perlakuan pupuk 

POC Buah-buahan dan Pupuk P secara interaksi tidak memberikan pengaruh yang 

nyata pada tanaman gambas. Namun pengaruh utama pemberian POC Buah-

buahan dan Pupuk P memberikan pengaruh yang nyata terhadap umur bunga. 

Rata-rata hasil pengamatan umur bunga setelah dilakukan uji lanjut Beda Nyata 

Jujur (BNJ) pada taraf 5 % dapat dilihat Tabel 3. 

Tabel 3. Umur panen tanaman gambas pada pemberian POC Buah-buahan dan 

Pupuk P (hst) 

POC Buah-

buahan (B) 

(%/tanaman) 

Pupuk P (P) (g/tanaman) 
Rata-rata 

0 (P0) 4,5 (P1) 9 (P2) 13,5 (P3) 

0 (B0) 40,00 37,67 38,00 38,33  38,50 b 

10 (B1) 38,33 38,67 37,67 37,00 37,92 ab 

20 (B2) 38,67 37,67 37,67 36,67 37,67 ab 

30 (B3) 37,00 37,67 36,67 36,33 36,92 a 

Rata-rata 38,50 b 37,92 ab 37,50 ab 37,08 a 
 

     KK = 3,03%                           BNJ B&P = 1,27                           
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %. 

 

 Pada Tabel 3 memperlihatkan bahwa pengaruh utama POC Buah-buahan 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap umur panen tanaman gambas. 

Perlakuan  POC Buah-buahan dosis 30% (30 ml + 70 ml air)/tanaman (B3) 

mempercepat umur panen yaitu 36,92 hst, tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

B2 dan B1 namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Umur panen terlama 

dihasilkan tanpa perlakuan (B0) dengan umur panen 38,50 hst. 

Umur panen tercepat terdapat pada perlakukan dosis 30% (30 ml + 70 ml 

air)/pertanaman (B3) yaitu 36,33 hst. Hal ini disebabkan  bahwah POC buah-

buahan dosis 30% (30 ml+ 70 ml air) mampu memberikan kebutuhan unsur hara 

yang cukup untuk proses pembungaan pada tanaman gambas. tetapi berbeda 
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dengan perlakukan B0. Perbedaan ini dipengaruhi oleh ketersedian unsur hara 

yang dibutuhkan oleh tanaman untuk pertumbuhan serta produksi tanaman 

gambas. POC buah-buahan mememiliki kandungan unsur hara yang lengkap 

terutama unsur P 0,04% dan K 0,33% (lampiran 6). Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Kurniawati dkk, (2015) yang menyatakan bahwa  Unsur P berperan 

sebagai bahan dasar pembentukan ATP dan ADP yang dibutuhkan dalam proses 

metabolisme untuk pembentukan asam amino, tepung, lemak dan senyawa 

organik lainnya. Sedangkan unsur K berperan sebagai activator berbagai jenis 

enzim yang membantu pembentukan protein dan karbohidrat sekaligus 

memperkuat tubuh tanaman seperti daun, bunga dan buah sehingga tidak mudah 

gugur.  

Pemberian POC buah-buahan dengan dosis yang tepat akan membantu 

proses pemasakan buah tanaman gambas sehingga umur panen tanaman gambas 

akan lebih cepat. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kaya (2013), menyatakan 

bahwa tanah yang dijadikan media penanaman akan meningkatkan respon 

tanaman dalam membantu proses pemasakan buah dengan pemberian pupuk yang 

mengandung unsur N, P dan K dengan pemberian dosis yang tepat.   . 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa pengaruh utama Pupuk P memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap umur panen tanaman gambas. Perlakuan pupuk P 

dosis 13,5 g/tanaman (P3) mempercepat umur panen yaitu 37,08 hst, tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan P2 dan P1 namun berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. Umur panen terlama dihasilkan tanpa perlakuan (P0) dengan 

umur panen 38,50 hst. 

Perbedaan yang terjadi pada umur panen tanaman gambas disebabkan oleh 

perbedaan unsur hara yang didapatkan oleh tanaman gambas terutama unsur P. 

perbedaan unsur hara yang didapatkan oleh tanaman gambas terutama unsur P. 
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Menurut Lingga dan Marsono (2013), bahwa unsur hara P sangat diperlukan 

dalam proses asimilasi, respirasi dan berperan dalam mempercepat proses 

pembungaan dan pemasakan buah/biji. Hal ini sesuai dengan pernyataan Prasetya 

(2014), menyatakan bahwa unsur P berfungsi sebagai zat pembangun yang terikat 

dalam bentuk senyawa oraganik yang berhubungan dengan perkembangan 

generatif bunga dan bakal biji.  

Selain itu umur panen pada tanaman dapat dipengaruhi oleh kecepatan 

umur berbunga pada tanaman dengan unsur hara yang mencukupi dalam 

pertumbuhan tanaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hastuti (2010), yang 

menyatakan dengan cepatnya umur bunga pada tanaman maka akan memberikan 

umur panen yang cepat pula. Ini terjadi apabila keadaan unsur hara pada tanaman 

dalam keadaan yang optimal. 

C. Jumlah Bunga Jantan (bunga) 

Hasil pengamatan terhadap jumlah bunga jantan setelah dilakukan analisis 

ragam (Lampiran 6.c) menunjukkan bahwa pengaruh interaksi maupun pengaruh 

utama pemberian POC Buah-buahan dan Pupuk P nyata terhadap jumlah bunga 

jantan. Rata-rata hasil pengamatan jumlah bunga jantan setelah dilakukan uji 

lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat Tabel 4. 

Tabel 4. Jumlah bunga jantan tanaman gambas pada pemberian POC Buah-

buahan dan Pupuk P (hst) 

POC Buah-

buahan (B) 

(%/tanaman) 

Pupuk P (P) (g/tanaman) 
Rata-rata 

0 (P0) 4,5 (P1) 9 (P2) 13,5 (P3) 

0 (B0) 44,17 g 49,83 gf 53,50 ef 58,50 de 51,50 d 

10 (B1) 49,33 gf 57,00 d-f 59,83 de 62,50 cd 57,17 c 

20 (B2) 53,83 ef 60,83 de 70,00 bc 76,83 ab 65,38 b 

30 (B3) 62,83 cd 63,83 cd 77,83 ab 83,17 a 71,92 a 

Rata-rata 52,54 d 57,88 c 65,29 b 70,25 a 
 

     KK = 4,36%                           BNJ B&P = 2,97                    BNJ BP = 8,16 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %. 
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Pada Tabel 4 memperlihatkan bahwa interaksi pemberian POC Buah-

buahan dan pupuk P berpengaruh terhadap jumlah bunga jantan tanaman gambas. 

Kombinasi perlakuan dosis POC Buah-buahan 30% (30 ml + 70 ml air)/tanaman 

dan dosis pupuk P 13,5 g/tanaman (B3P3) menghasilkan jumlah bunga jantan 

yang lebih banyak yaitu 83,17 bunga, tidak berbeda nyata dengan kombinasi 

perlakuan B2P3 dan B3P2 namun berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan 

lainnya. Sedangkan jumlah bunga jantan pada kombinasi perlakuan B0P0 dengan 

rata-rata jumlah bunga jantan tanaman gambas terendah yaitu 44,17 bunga, tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan B0P1 dan B1P0 namun berbeda nyata dengan 

kombinasi perlakuan lainnya. 

Banyaknya jumlah bunga jantan pada perlakuan B3P3 (dosis POC buah-

buahan 30% (30 ml + 70 ml air) dan dosis pupuk P 13,5 g/tanaman) hal ini 

disebabkan kandungan unsur hara pada POC buah-buahan dan pupuk P mampu 

memenuhi kebutuhan unsur hara yang dibutuhkan tanaman gambas. Pada 

perlakuan B0P0 (tanpa POC buah-buahan dan pupuk P) jumlah bunga jantan 

cukup rendah. Hal ini dikarenakan tanaman gambas kekurangan unsur hara 

tertentu yakni unsur hara makro dan mikro. 

Dalam POC buah-buahan terkandung unsur P 0,04% dan K 0,33% 

(lampiran 1). Hal ini sesuai dengan pernyataan Suryawaty dan Wijaya (2012), 

yang menyatakan bahwa pembungaan merupakan masa transisi dari fase vegetatif 

menuju fase generaif yang ditandai dengan munculnya kuncup–kuncup bunga, 

pada fase ini ketersediaan unsur P dan K sangat berperan.  

Putra dkk, (2013), menyatakan bahwa pengaruh penambahan bahan 

organik pada tanah adalah melepaskan unsur hara serta meghasilkan humus dan 

meningkatkan KTK tanah. Selain itu dengan menambahkan bahan organik pada 
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media tanam dapat meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah dan 

meningkatkan jumlah hormon dalam tanaman sehingga jumlah bunga meningkat.  

Selain pemberian pupuk organik, tanaman gambas juga memerlukan 

pupuk anorganik yang berupa pupuk TSP untuk memenuhi unsur P pada tanaman. 

Pemberian pupuk TSP dengan dosis 13,5 g/tanaman memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap jumlah bunga jantan tanaman gambas. Unsur P pada fosfat 

merupakan komponen utama berbagai senyawa dalam tubuh tanaman yang 

mampu memperbaiki pertumbuhan tanaman sehingga menyebabkan pertumbuhan 

vegetatif dan generatif tanaman menjadi optimal. Thoyyibah (2014), menyatakan 

bahwa semua tanaman akan tumbuh baik dan berproduksi tinggi apabila semua 

unsur hara yang diberikan cukup tersedia dalam jumlah yang sesuai. Unsur fosfor 

yang cukup bagi tanaman akan memberikan pengaruh positif terhadap berat buah, 

dimana tanaman yang cukup mendapat unsur fosfor akan mendorong 

pembentukan bunga lebih banyak dan buah yang dihasilkan lebih sempurna. 

Selain faktor unsur hara yang disediakan oleh pupuk faktor-faktor lain 

juga mempengaruhi jumlah bunga pada tanaman gambas. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Prayoda dkk, (2015),  yang menyatakan bahwa peralihan fase vegetatif 

ke fase generative selain dari konsentrasi dan pemberian pupuk yang diberikan 

juga dipengaruhi oleh faktor genetik dan faktor luar seperti suhu, air, hara dan 

cahaya. Pada tanaman monoesis yang hanya mempunyai bunga–bunga 

berkelamin satu, intensitas cahaya dapat memberikan efek yang berbeda pada 

inisiasi bunga jantan dan bunga betina. Intensitas cahaya yang tinggi merangsang 

pembentukan bunga betina, sedangkan intensitas cahaya yang rendah yang dapat 

disebabkan oleh naungan lebih merangsang terbentuknya bunga jantan (Sayekti, 

2016).             
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D. Jumlah  Bunga Betina (bunga) 

 Hasil pengamatan terhadap jumlah bunga betina setelah dilakukan analisis 

ragam (Lampiran 6.d) menunjukkan bahwa pengaruh interaksi maupun pengaruh 

utama pemberian POC Buah-buahan dan Pupuk P nyata terhadap jumlah bunga 

betina. Rata-rata hasil pengamatan jumlah bunga betina setelah dilakukan uji 

lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat Tabel 5. 

Tabel 5. Jumlah bunga betina tanaman gambas pada pemberian POC Buah-

buahan dan Pupuk P (hst) 

POC Buah-

buahan (B) 

(%/tanaman) 

Pupuk P (P) (g/tanaman) 
Rata-rata 

0 (P0) 4,5 (P1) 9 (P2) 13,5 (P3) 

0 (B0) 7,50 f 8,17ef 10,17 c-e 13,00 b 9,71 b 

10 (B1) 8,67 d-f 11,17 b-d 10,83 b-d 11,83 bc 10,63 b 

20 (B2) 11,83 bc 11,17 b-d 12,50 bc 13,33 b 12,21 ab 

30 (B3) 11,33 bc 12,83 b 13,17 b 16,17 a 13,38 a 

Rata-rata 9,83 b 10,83 b 11,67 ab 13,58 a 
 

     KK = 7,41%                            BNJ B&P = 2,59                       BNJ BP = 0.94 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %. 

 

Pada Tabel 5 memperlihatkan bahwa interaksi pemberian POC Buah-

buahan dan pupuk P berpengaruh terhadap jumlah bunga betina tanaman gambas. 

Kombinasi perlakuan dosis POC Buah-buahan 30% (30 ml + 70 ml air)/tanaman 

dan dosis pupuk P 13,5 g/tanaman (B3P3) menghasilkan jumlah bunga betina 

yang lebih banyak yaitu 16,17 bunga, namun berbeda nyata dengan kombinasi 

perlakuan lainnya. Sedangkan jumlah bunga betina pada kombinasi perlakuan 

B0P0 dengan rata-rata jumlah bunga betina tanaman gambas terendah yaitu 7,50 

bunga, tidak berbeda nyata dengan perlakuan B0P1 dan B1P0 namun berbeda 

nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya.      

Banyaknya jumlah bunga betina pada perlakuan B3P3 (dosis POC buah-

buahan 30% (30 ml + 70 ml air) dan dosis pupuk P 13,5 g/tanaman) hal ini 

disebabkan kandungan unsur hara pada POC buah-buahan dan pupuk P mampu 
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memenuhi kebutuhan unsur hara yang dibutuhkan tanaman gambas. Pada 

perlakuan B0P0 (tanpa POC buah-buahan dan pupuk P) jumlah bunga betina 

cukup rendah. Hal ini dikarenakan tanaman gambas kekurangan unsur hara 

tertentu yakni unsur hara makro dan mikro. 

Dalam POC buah-buahan terkandung unsur hara N : 0,06%, P : 0,04%, K : 

0,3% (lampiran 6) yang dibutuhkan oleh tanaman untuk tumbuh dan berproduksi. 

Jika unsur hara yang diterima oleh tanaman sesuai maka tanaman akan 

menghasilkan pertumbuhan serta produksi yang maksimal. Ini sesuai dengan 

pernyataan Suwarno (2013), menyatakan bahwa tanaman akan tumbuh subur 

apabila unsur hara yang dibutuhkan tanaman tersedia dalam proporsi yang 

seimbang terutama unsur hara makro seperti N, P dan K.  

Lingga dan marsono (2013), menyatakan bahwa unsur P sangat diperlukan 

dalam proses asimilasi, respirasi dan sangat dibutuhkan untuk perkembangan 

generatif tanaman yaitu mempercepat proses pembungaan bunga menjadi buah 

dan biji. Selain itu, unsur kalium (K) juga dibutuhkan pada saat pembungaan. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Sutejo dalam Fitriasari dan Erlina (2017), yang 

menyatakan bahwa unsur K dapat meningkatkan kualitas hasil yang berupa 

bunga, buah dan biji. 

Selanjutnya pemberian pupuk TSP dapat memenuhi unsur hara P pada 

tanaman sehingga mempercepat pembentukan bunga pada tanaman. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Hayati, dkk (2012), yang menyatakan bahwa unsur hara P 

berperan dalam mendorong pertumbuhan bunga, polong dan biji, memperbesar 

persentase terbentuknya bunga menjadi polong dan biji. Damanik, dkk (2010), 

menyatakan bahwa di dalam tubuh tanaman fosfor memberikan peran penting 

dalam hal beberapa kegiatan, seperti pembentukan bunga, buah, dan biji. Hal ini 

diperkuat oleh pernyataan Simanjuntak (2016), yang menyatakan bahwa unsur P 
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berperan dalam mempertinggi persentase pembentukan bunga. Penyerapan fosfor 

meningkat seiring dengan peningkatan unsur N. Pertumbuhan vegetatif tanaman 

yang optimal akan mempercepat pertumbuhan generatif pada tanaman.  

Berdasarkan Tabel 4 dan 5 memperlihatkan bahwa pada perlakuan B3P3, 

B2P2, B1P1 dan B0P0 menunjukan rasio Bunga jantan dan betina adalah 5:1. 

Artinya interaksi POC buah-buah dan pupuk P tidak mempengaruhi rasio bunga 

jantan dan bunga betina. Hal ini di karenakan pada tanaman gambas jumlah bunga 

jantan memang lebih banyak di bandingkan jumlah bunga betina.                                                                                                       

E. Jumlah Buah Per Tanaman (buah) 

Hasil pengamatan terhadap jumlah buah pertanaman setelah dilakukan 

analisis ragam (Lampiran 6.e) menunjukkan bahwa pengaruh interaksi maupun 

pengaruh utama pemberian POC Buah-buahan dan Pupuk P nyata terhadap 

jumlah buah pertanaman. Rata-rata hasil pengamatan jumlah buah pertanaman 

setelah dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat 

Tabel 6. 

Tabel 6. Jumlah buah pertanaman gambas pada pemberian POC Buah-buahan dan 

Pupuk P (hst) 

POC Buah-

buahan (B) 

(%/tanaman) 

Pupuk P (P) (g/tanaman) 
Rata-rata 

0 (T0) 4,5 (P1) 9 (P2) 13,5 (P3) 

0 (B0) 3,00 f 3,83 ef 3,83 ef 4,50 d-f 3,79 c 

10 (B1) 3,50 f 4,00 d-f 3,83 ef 4,50 d-f 3,96 c 

20 (B2) 3,67 ef 4,17 d-f 5,50 b-d 6,17 bc 4,88 b 

30 (B3) 5,50 b-d 5,17 c-e 6,83 b 8,50 a 6,50 a 

Rata-rata 3,92 c  4,29 c  5,00 b 5,92 a   

     KK =10,99%                          BNJ B&P = 0,58                        BNJ BP =1,60  
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %. 

 

Pada Tabel 6 memperlihatkan bahwa interaksi pemberian POC Buah-

buahan dan pupuk P berpengaruh terhadap jumlah buah pertanaman gambas. 

Kombinasi perlakuan dosis POC Buah-buahan 30% (30 ml + 70 ml air)/tanaman 
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dan dosis pupuk P 13,5 g/tanaman (B3P3) menghasilkan jumlah buah pertanaman 

yang lebih banyak yaitu 8,50 buah, namun berbeda nyata dengan kombinasi 

perlakuan lainnya. Sedangkan jumlah buah pertanaman pada kombinasi perlakuan 

B0P0 dengan rata-rata jumlah buah pertanaman gambas terendah yaitu 3,00 buah, 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan B0P1, B0P2, B0P3, B1P0, B1P1, B1P2, 

B1P3, B2P0, B2P1 namun berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya. 

Pembentukan buah dipengaruhi oleh banyaknya fotosintat yang dihasilkan 

selama pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi besarnya fotosintat yang dihasilkan adalah ketersediaan unsur hara 

yang ada didalam tanah. Salah satu unsur hara yang menentukan pembentukan 

buah adalah fosfor dan kalium. Pada pengamatan jumlah buah pertanaman, 

terlihat bahwa tanaman yang diberi POC buah-buahan dan pupuk P secara nyata 

lebih baik dibandingkan dengan tanaman yang tidak di beri kombinasi POC buah-

buahan dan pupuk P. Tanaman yang tidak diberi pupuk atau tanpa perlakuan 

hanya memanfaatkan unsur hara dalam tanah saja sehingga fotosintat yang 

terbentuk jauh lebih sedikit dibandingkan tanaman yang diberi POC buah-buahan 

dan pupuk P. 

Perbedaan hasil yang terjadi disebabkan karena pemberian unsur hara yang 

berbeda akibat dosis yang di berikan pada tanaman. Kombinasi perlakuan B3P3 

menghasilkan jumlah buah pertanaman terbanyak yaitu 8,50 buah karena unsur 

hara yang didapat oleh tanaman tercukupi. Dari hasil uji laboratorium pupuk POC 

buah-buahan di  Central Plantation Services (Pekanbaru, Riau), POC buah-buahan 

yang telah di uji mengandung N : 0,06%, P : 0,04%, K : 0,3%, Mg : 0,01%, Ca : 

0,01%. Semakin banyak dosis pupuk organik yang diberikan pada tanaman, maka 

kebutuhan unsur hara pada tanaman akan tercukupi. Menurut hasil penelitian  

Indah (2015), jumlah buah semangka yang dihasilkan pada pemberian pupuk 



33 
  

kandang ayam secara nyata lebih tinggi dibandingkan pada tanaman yang tidak 

diberi pupuk kandang. 

Selain pemberian pupuk majemuk, pemberian pupuk tunggal seperti 

pupuk TSP dapat memenuhi unsur P pada tanaman. Kandungan unsur P pada 

pupuk TSP yaitu 44-46%, unsur P pada fosfat merupakan komponen utama 

berbagai senyawa dalam tubuh tanaman yang mampu memperbaiki pertumbuhan 

tanaman sehingga menyebabkan pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman 

menjadi optimal. Hal ini sesuai dengan pernyataan Anata (2014), yang 

menyatakan  bahwa peningkatan pertumbuhan vegetatif dipengaruhi oleh 

tingginya kandungan unsur N, P dan K pada tanah khusnya unsur fosfor yang 

sangat berpengaruh terhadap peningkatan berat biji yang maksimal. 

Jumlah buah jika bandingkan dengan jumlah bunga betina maka  

keberhasilan bunga betina menjadi buah sekitar 50%. Hal ini di sebabkan oleh 

serangan hama seperti lalat buah, dan faktor cuaca yang tidak menentu. tanaman 

gambas yang terserang lalat buah akan mengakibatkan buahnya menjadi 

menguning dan busuk, dan cuaca yang terlalu panas juga mengakibatkan buah 

yang masih kecil kekurangan air yang menyebabkan buah menguning dan rontok. 

sehingga keberhasilan bunga betina menjadi buah tidak sesuai dengan jumlah 

bunga betina. 

Kebutuhan unsur hara yang terpenuhi oleh tanaman akan sangat 

mempengaruhi bagi pertumbuhan serta produksi tanaman. Apabila ditinjau 

berdasarkan kebutuhan unsur nya, bisa dikatakan kebutuhan unsur hara pada 

gambas telah terpenuhi , pernyataan ini sesuai apabila melihat kepada parameter 

umur berbunga dan umur panen tanaman gambas yang masih sesuai dengan 

deskripsi tanaman gambas. Pernyataan Lingga (2002) dalam Daniel dkk, (2017) 

menyatakan bahwa unsur N, P dan K merupakan unsur hara makro yang secara 
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umum di butuhkan oleh tanaman.  Selain itu unsur N, P dan K dapat memberikan 

keseimbangan hara yang lebih baik untuk pertumbuhan dan produksi tanaman.  

Dari hasil penelitian Rambe (2019), menghasilkan jumlah buah pada 

tanaman gambas dengan perlakuan kotoran ayam dan pupuk fosfat sebnayak 5,5 

buah dengan dosis pupuk fosfat yaitu 9 g /tanaman. Berbeda dengan hasil 

penelitian yang telah dilakukan dimana jumlah buah yang diperoleh sebanyak 

8,50 buah dengan dosis pupuk P sebesar 13,5 g/tanaman. Hal ini menunjukan 

bahwa dengan semakin tinggi dosis pupuk P yang diberikan maka kebutuhan 

unsur hara P akan semakin terpenuhi sehingga jumlah buah yang dihasilkan  

semakin meningkat. 

F. Berat Buah Pertanaman (g) 

Hasil pengamatan terhadap berat buah pertanaman gambas setelah 

dilakukan analisis ragam (Lampiran 6.f) menunjukkan bahwa perlakuan POC 

Buah-buahan dan Pupuk P secara interaksi tidak memberikan pengaruh yang 

nyata pada tanaman gambas. Namun pengaruh utama pemberian POC Buah-

buahan dan Pupuk P memberikan pengaruh yang nyata terhadap berat buah 

pertanaman. Rata-rata hasil pengamatan berat buah pertanaman setelah dilakukan 

uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 % dapat dilihat Tabel 7. 

Tabel 7. Berat buah pertanaman gambas pada pemberian POC Buah-buahan dan 

Pupuk P (hst) 

POC Buah-

buahan (B) 

(%/tanaman) 

Pupuk P (P) (g/tanaman) 

Rata-rata 

0 (P0) 4,5 (P1) 9 (P2) 13,5 (P3) 

0 (B0) 431,83 578,33 656,67 800,67 616,88 c 

10 (B1) 512,17 695,00 686,67 836,17 682,50 c 

20 (B2) 602,67 747,50 992,67 1.069,2 853,00 b 

30 (B3) 974,33 974,33 1.205,3 1.463,2 1.154,29 a 

Rata-rata 630,25 d 748,79 c 885,33 b 1.042,3 a 
 

         KK = 10,50%                     BNJ B&P =  96,22                        

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %. 
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Pada Tabel 7 memperlihatkan bahwa pengaruh utama POC Buah-buahan 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap  berat buah pertanaman gambas. 

Perlakuan  POC Buah-buahan dosis 30% (30 ml + 70 ml air)/tanaman (B3) 

memberikan berat buah pertanaman terberat yaitu 115,29 g. berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. Berat buah pertanman terendah dihasilkan tanpa perlakuan 

(B0) dengan berat buah pertanaman 616,88 g. 

Hal ini diduga karena dengan semakin besar dosis POC buah-buahan yang 

diberikan maka kebutuhan unsur hara pada tanaman akan tercukupi.  POC buah-

buahan mengandung unsur hara N, P dan K. Kandungan yang terdapat dalam 

POC buah-buahan mampu menyediakan kebutuhan unsur hara tanaman gambas 

sehingga memberikan berat buah yang lebih tinggi dibandingkan tanpa pemberian 

POC buah-buahan. POC buah-buahan dapat memperbaiki karakteristik tanah 

sehingga tanah lebih subur dan membuat pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman gambas menjadi lebih baik, pada perlakuan  tanpa POC buah-buahan 

kemampuan kurang air dalam tanah kurang baik, dan tidak terpenuhi unsur hara 

yang di butuhkan oleh tanaman. Sutejo (2010) dalam Maruli dkk (2012), 

mengemukakan bahwa penggunaan pupuk organik akan dapat merubah 

kandungan unsur hara dan memperbaiki struktur tanah karena adanya 

perkembangan jasad renik dalam tanah. 

Menurut Lingga dan Marsono (2001) dalam Rambe (2019), pada fase 

generatif dari terbentuknya buah seperti jumlah buah dan berat buah tentu saja 

tidak lepas dari peranan unsur hara yang terdapat pada tanah dan penambahan 

pupuk. Pada fase ini unsur hara makro P dan K berperan aktif, sebab unsur P 

berfungsi untuk mempercepat pembungaan, pemasakan biji, dan buah. Unsur K 

berfungsi untuk meperkuat bagian tubuh tanaman seperti daun, bunga dan buah 
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tidak mudah gugur, meningkatkan daya tahan tanaman terhadap kekeringan dan 

penyakit. Ini diperkuat oleh pernyataan Tresya (2012), yang menyatakan bahwa 

unsur kalium merupakan unsur penting sebagai pembangun pertumbuhan dan 

perkembangan buah pada tanaman. Pertumbuhan dan produksi tanaman optimal 

apabila asupan kalium yang baik dan tepat akan memberikan peningkatan hasil 

yang optimal pada tanaman.  

Tabel 7 memperlihatkan bahwa pengaruh utama Pupuk P memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap berat buah perttanaman gambas. Perlakuan pupuk P 

dosis 13,5 g/tanaman (P3) memberikan berat buah pertanaman terberat yaitu 

1042,3 g. berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Berat buah pertanaman 

terendah dihasilkan tanpa perlakuan (P0) dengan berat buah pertanaman 630,25 g. 

Dari data tersebut pemberian pupuk TSP pada tanaman gambas dapat 

memberikan unsur hara yang di butuhkan pada tanaman gambas terutama unsur P 

yang tersedia pada pupuk TSP. Pupuk TSP merupakan pupuk tunggal dimana 

mengandung P2O5 sebanyak 36%. Unsur P berperan penting dalam proses 

pembuahaan tanaman terung ungu. Untuk menunjang pertumbuhan dan hasil 

tanaman gambas juga membutuhkan penambahan pupuk seperti pupuk Phospat.  

Menurut Syarifah (2013), phospat merupakan komponen penyusun enzim 

dan protein. Unsur P berperan pada pertumbuhan benih, akar, bunga, dan buah. 

Apabila struktur perakaran semakin baik maka daya serap nutrisi pun lebih baik. 

Phospat juga berfungsi dalam proses fotosintesis, fisiologi kimiawi tanaman, dan 

untuk pembelahan sel. Hal ini diperkuat oleh Fitrianti, dkk (2018), bahwa unsur 

hara P berperan sebagai bahan dasar pembentukan protein untuk menghasilkan 

energi ATP dan ADP, dimana energi ini dibutuhkan dalam proses metabolisme 

untuk pembentukan asam amino, tepung, lemak dan senyawa organik lainnya 

sehingga membantu dalam pertumbuhan serta produksi tanaman. 
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Hasil dari penelitian yang telah dilakukan di bandingkan dengan deskripsi 

tanaman gambas yaitu 1154,29 g, jika di konversikan ke Ha, hasil produksi tanaman 

gambas yaitu 38 ton/ha sedangkan di deskripsi yaitu 35-38 ton/ha (lampiran 2). Hal 

ini menunjukan bahwa hasil penelitian sesuai dengan deskripsi, hal ini diduga 

bahwa pemberian POC buah-buahan dan P mampu menyediakan unsur hara pada 

tanaman sehingga tanaman gambas dapat berproduksi dengan baik. 

G. Berat buah per plot (g) 

Hasil pengamatan terhadap berat buah perplot setelah dilakukan analisis 

ragam (Lampiran 6.g) menunjukkan bahwa pengaruh interaksi maupun pengaruh 

utama pemberian POC Buah-buahan dan Pupuk P nyata terhadap berat buah 

perplot. Rata-rata hasil pengamatan berat buah perplot setelah dilakukan uji lanjut 

Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat Tabel 8. 

Tabel 8. Berat buah per plot gambas pada pemberian POC Buah-buahan dan 

Pupuk P (hst) 

POC Buah-

buahan (B) 

(%/tanaman) 

Pupuk P (T) (g/tanaman) 
Rata-rata 

0 (P0) 4,5 (P1) 9 (P2) 
13,5 (P 

3) 

0 (B0) 1.525,7 i 2.051,7 g-i 2.376,7 f-h 2.886,3 d-f 2.210,1 c 

10 (B1) 1.800,0 hi 2.433,7 f-h 2.328,3 f-h 2.904,0 c-f 2.366,5 c 

20 (B2) 2.201,7 f-i 2.656,7 e-g 3.500,3 b-d 3.694,0 bc 3.013,2 b 

30 (B3) 3.388,7 c-e 3.600,7 b-d 4.266,0 b 5.135,3 a 4.097,7 a  

Rata-rata 2.229,0 d 2.685,7 c 3.117,8 b 3.654,9 a 
 

     KK = 8,94%                          BNJ B&P = 289,68                    BNJ BP = 795,11  

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %. 
                    

Pada Tabel 8 memperlihatkan bahwa interaksi pemberian POC Buah-

buahan dan pupuk P berpengaruh terhadap berat buah perplot gambas. Kombinasi 

perlakuan dosis POC Buah-buahan 30% (30 ml + 70 ml air)/tanaman dan dosis 

pupuk P 13,5 g/tanaman (B3P3) menghasilkan berat buah perplot yang lebih berat 

yaitu 5.135,3 g, namun berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya. 

Sedangkan berat buah per plot pada kombinasi perlakuan B0P0 dengan rata-rata 
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berat buah per plot gambas terendah yaitu 1.525,7 g, tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan B0P1, B1P0, B2P0 namun berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan 

lainnya.    

Perlakuan B3P3 mendapatkan hasil berat yang lebih besar dibandingkan 

perlakuan lainnya dikarenakan POC buah-buahan dan pupuk P merupakan sumber 

hara makro yang berguna bagi tanaman gambas sehingga mampu menyediakan 

unsur hara yang cukup dalam memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman gambas. 

Selain itu, POC buah-buahan memiliki unsur hara makro N, P dan K yang sangat 

dibutuhkan tanaman dalam meningkatkan pertumbuhan dan perkembangannya, 

sehingga akar akan menyerap unsur hara dengan baik dan akan memberikan hasil 

tanaman yang baik pula. Hal ini sesuai dengan perkataan Suwarno (2013) 

menyatakan bahwa tanaman akan tumbuh baik apabila unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman tersedia dalam proporsi yang seimbang terutama unsur hara 

makro seperti N, P dan K. 

Pemberian POC buah-buahan diduga mampu meningkatkan kandungan 

unsur P dan K yang berguna untuk masa vegetatif dan generatif pada tanaman. 

Permanasari (2016) menyatakan unsur P dapat meningkatkan hasil buah karena 

fosfor berguna untuk membentuk protein, mineral dan karbohidrat dalam buah. 

Selain itu peran unsur kalium berfungsi untuk translokasi karbohidrat dan 

pembentukan pati dan juga dapat meningkatkan translokasi fotosintat dari organ 

source seperti daun menuju buah untuk perkembangan buah sehingga bobot buah 

bertambah.  

Selain pemberian pupuk majemuk, pemberian pupuk tunggal seperti pupuk 

TSP dapat memenuhi unsur P pada tanaman. Unsur P pada TSP merupakan 

komponen utama berbagai senyawa dalam tubuh tanaman yang mampu memperbaiki 

pertumbuhan tanaman sehingga menyebabkan pertumbuhan vegetatif dan generatif 
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tanaman menjadi optimal. Maharani (2019) mengatakan bahwa unsur P dapat 

mempercepat proses pematangan dan membantu pengangkutan korbohidrat dari bagi 

lain, seperti cabang dan daun ke buah sehingga buah yang terbentuk menjadi lebih 

berisi dan memiliki bobot yang optimum. 

 Nuryani, dkk (2019) menyatakan bahwa fosfat merupakan bagian inti sel 

yang sangat penting dalam pembelahan sel dan untuk perkembangan jaringan 

meristem, dengan demikian fosfat dapat merangsang pertumbuhan akar dan 

tanaman muda, sehingga meningkatkan penyerapan unsur hara. Meningkatnya 

serapan hara maka proses metabolisme berjalan dengan optimal yang akan 

meningkatkan pembentukan protein, karbohidrat dan pati yang akan 

ditranslokasikan ke cadangan makanan yaitu polong, akibatnya polong yang 

terbentuk mempunyai berat lebih besar.  

H. Panjang Buah (cm) 

Hasil pengamatan terhadap panjang buah setelah dilakukan analisis ragam 

(Lampiran 6.h) menunjukkan bahwa pengaruh interaksi maupun pengaruh utama 

pemberian POC Buah-buahan dan Pupuk P nyata terhadap panjang buah. Rata-

rata hasil pengamatan panjang buah setelah dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur 

(BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat Tabel 9. 

Tabel 9. Panjang buah gambas pada pemberian POC Buah-buahan dan Pupuk P 

(hst). 

POC Buah-

buahan (B) 

(%/tanaman) 

Pupuk P (P) (g/tanaman) 
Rata-rata 

0 (P0) 4,5 (P1) 9 (P2) 13,5 (P3) 

0 (B0) 28,02 f 29,00 f 29,33 f 32,08 e 29,61 d 

10 (B1) 29,08 f 29,42 f 29,78 f 33,25 c-e 30,38 c 

20 (B2) 32,58 e 33,42 c-e 33,92 b-e 35,12 a-c 33,76 b 

30 (B3) 33,07 de 34,75 b-d 35,70 ab 36,75 a 35,07 a 

Rata-rata 30,69 c 31,65 b 32,18 b 34,30 a   

     KK = 1,97%                           BNJ B&P = 0,70                        BNJ BP = 1,93  
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %. 
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Pada Tabel 9 memperlihatkan bahwa interaksi pemberian POC Buah-

buahan dan pupuk P berpengaruh terhadap panjang buah tanaman gambas. 

Kombinasi perlakuan dosis POC Buah-buahan 30% (30 ml + 70 ml air)/tanaman 

dan dosis pupuk P 13,5 g/tanaman (B3P3) menghasilkan panjang buah yang 

terpanjang yaitu 36,75 cm, tidak berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan B2P3 

dan B3P2 namun berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya. Sedangkan 

panjang buah pada kombinasi perlakuan B0P0 dengan rata-rata panjang buah 

tanaman gambas terendah yaitu 28,02 cm, tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

B0P1, B0P2, B1P0, B1P1, B1P2 namun berbeda nyata dengan kombinasi 

perlakuan lainnya. 

Perbedaan hasil yang terjadi disebabkan karena pemberian unsur hara 

yang berbeda akibat dosis yang diberikan pada tanaman. Kombinasi perlakuan 

B3P3 menghasilkan rata-rata panjang buah tertinggi yaitu 36,75 cm sesuai dengan 

deskripsi (Lampiran 2) karena unsur hara yang didapat oleh tanaman tersebut 

cukup untuk ber produksi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ichsan (2018), yang 

menyatakan bahwa unsur hara yang tersedia untuk pertumbuhan tanaman akan 

menyebabkan kegiatan penyerapan hara dan fotosintesis berjalan dengan baik 

sehingga fotosintat yang terakumulasi juga ikut meningkat dan akan berdampak 

terhadap bobot dan panjang buah. 

POC buah-buahan menyediakan unsur hara untuk membantu pembentukan 

buah pada tanaman gambas terutama unsur makro yaitu N, P dan K. Dalam POC 

buah-buahan terkandung unsur N 0,06%, P 0,04% dan K 0,3%. Buah pada 

tanaman gambas tidak akan tumbuh dengan baik jika unsur hara yang didapat 

tidak sesuai dengan yang diperlukan tanaman gambas. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Pracaya dan Kartika (2016), dari segi fisiologis tidak mungkin 

tanaman dapat menumbuhkan semua buah menjadi besar dan masak, selama 
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tanaman tersebut tidak dapat menyediakan zat makanan yang dicukupi untuk 

pertumbuhan buah. 

Selain pemberian pupuk organik tanaman gambas juga memerlukan pupuk 

anorganik yang berupa pupuk TSP. Pupuk TSP memiliki kandungan unsur Fospor 

yang digunakan untuk membantu produksi pada tanaman. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Huzainy (2020) yang menyatakan bahwa unsur Fospor digunakan 

pada saat tanaman mulai memasuki fase generatif dimana tanaman mulai 

memproduksi buah. Selanjutnya perbedaan rata-rata panjang buah tanaman 

gambas tersebut disebab kan oleh perbedaan dosis pupuk TSP yang berbeda 

sehingga ketersediaan unsur hara terutama unsur hara P pada tanah juga berbeda. 

Hal ini diperkuat oleh pernyataan Sasongko (2010), bahwa dengan adanya 

peningkatan unsur P akan mendorong perkecambahan dan pertumbuhan. 

Pertumbuhan tanaman yang baik akan diperoleh hasil buah yang baik pula 

termasuk ukuran panjang buah. 

Pada penelitian ini memberikan hasil rata-rata panjang buah lebih baik 

dibandingkan dengan penelitian sebelumnya Talkah dkk, (2017),  pemberian dosis 

pupuk npk pak tani dan pupuk organik supernasa granul menghasilkan panjang 

buah gambas yaitu 35,36 cm sedangkan hasil penelitian menghasilkan panjang 

buah gambas yaitu 36,75 cm. Hal ini menunjukkan bahwa pada penelitian yang 

telah dilaksanakan dapat menyediakan dan menyuplai unsur hara yang sangat 

dibutuhkan oleh tanaman gambas untuk tumbuh dan berkembang dengan baik 

terutaman dalam memproduksi dan menghasilkan buah tanaman gambas. 

I. Jumlah Buah Sisa (buah) 

Hasil pengamatan terhadap jumlah buah sisa setelah dilakukan analisis 

ragam (Lampiran 6.i) menunjukkan bahwa pengaruh interaksi maupun pengaruh 

utama pemberian POC Buah-buahan dan Pupuk P nyata terhadap jumlah buah 
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sisa. Rata-rata hasil pengamatan jumlah buah sisa setelah dilakukan uji lanjut 

Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat Tabel 10. 

Tabel 10. Jumlah buah sisa gambas pada pemberian POC Buah-buahan dan Pupuk 

P (hst) 

POC Buah-

buahan (B) 

(%/tanaman) 

Pupuk P (P) (g/tanaman) 
Rata-rata 

0 (P0) 4,5 (P1) 9 (P2) 13,5 (P3) 

0 (B0) 1,00 g 1,83 e-g 1,67 fg 2,33 b-f 1,71 c 

10 (B1) 2,00 d-g 2,00 d-g 2,17 c-g 3,00 b-e 2,29 b 

20 (B2) 1,67 fg 2,50 b-f 3,17 b-d 3,33 bc 2,67 b 

30 (B3) 2,50 b-f 2,83 b-f 3,50 b 6,00 a 3,71 a 

Rata-rata 1,79 c 2,29 b 2,63 b 3,67 a 
 

     KK =14,98                        BNJ B&P = 0,43                        BNJ BP = 1,18  
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %. 
 

Pada Tabel 10 memperlihatkan bahwa interaksi pemberian POC Buah-

buahan dan pupuk P berpengaruh terhadap jumlah buah sisa tanaman gambas. 

Kombinasi perlakuan dosis POC Buah-buahan 30% (30 ml + 70 ml air)/tanaman 

dan dosis pupuk P 13,5 g/tanaman (B3P3) menghasilkan jumlah buah sisa yang 

terbanyak yaitu 6,00 buah, namun berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan 

lainnya. Sedangkan panjang buah pada kombinasi perlakuan B0P0 dengan rata-

rata jumlah buah sisa tanaman gambas terendah yaitu 1,00 buah, tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan B0P1, B0P2, B1P0, B1P1, B1P2, B2P0 namun berbeda 

nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya. 

Pada parameter jumlah buah sisa terdapat perbedaan jumlah buah pada 

tanaman gambas, ini disebabkan oleh pemberian perlakuan yang berbeda-beda 

pada setiap tanaman. Hal ini sesuai pernyataan Huzainy (2020), yang menyatakan 

bahwa bila perlakuan diberikan sesuai dengan dosis yang diperlukan akan 

menghasilkan jumlah buah yang banyak dibandingkan dengan perlakuan yang 

memberikan dosis yang sedikit. 
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POC buah-buahan memiliki kandungan N 0,06%, P 0,04% dan K 0,3% 

yang diserap oleh tanaman dengan baik menyebabkan dauh tumbuh lebar dan 

permukaan dauh lebih luas untuk proses fotosintesis, sehingga pembentukan 

karbohidrat meningkat dan tanaman mengalami peningkatan terhadap jumlah 

buah yang dihasilkan oleh tanaman gambas.  

Selanjutnya pupuk TSP yang digunakan menyediakan unsur hara P yang 

dibutuhkan oleh tanman untuk memproduksi buah. Bila unsur hara yang diterima 

sesuai dengan yang dibutuhkan oleh tanaman akan menghasilkan jumlah buah sisa 

yang lebih banyak dibandingkan bila unsur hara yang diterima tanaman sedikit 

maka akan menghasilkan buah sisa yang sedikit. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Fadilluddin dalam Fratiwi (2020) yang menyatakan bahwa selama periode panen 

tanaman menggunakan unsur hara sebagai pendukung proses fotosintesis tanaman 

untuk membentuk asimilat guna mengoptimalkan pembentukan buah. 

Pengoptimalan tersebut menyebabkan jumlah buah yang terbentuk akan semakin 

berkurang karena jumlah asimilat yang semakin rendah. Ini diperkuat oleh 

pernyataan Nurrochman dkk, (2013), yang menyatakan tingkat perkembangan 

buah dipengaruhi oleh pasokan asimilat, suhu dan air pada tanaman. Selain itu, 

ukuran dan bentuk buah dipengaruhi oleh ketersediaan ruang tumbuh dan nutrisi 

pendukung bagi perkembangan buah tersebut. Pada penelitian ini memberikan 

hasi jumlah buah sisa lebih banyak dibandingkan dengan penelitian sebelumnya 

Fratiwi, (2020), pengaplikasian pupuk hayati MG1 dan POC urin sapi  

menghasilkan jumlah buah sisa gambas yaitu 3,50 buah sedangkan hasil 

penelitian menghasilkan jumlah buah sisa tanaman gambas yaitu 6,00 buah. 

Jika dilihat jumlah buah sisa yang dihasilkan di penelitian ini 

dibandingkan dengan jumlah buah yang dipanen cenderung lebih rendah. 
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Kemungkinan ini disebabkan oleh perubahan-perubahan sifat tanah serta 

ketersediaan unsur hara lama kelamaan akan berkurang. Dimana dalam masa 

periode panen tanaman terung ungu membutuhkan energi yang cukup besar dalam 

pembentukan buah sehingga pembentukan buah selanjutnya tidak maksimal. 

Sesuai dengan pernyataan Isnaini (2014), dampak lainnya timbul akibat 

kekurangan unsur hara ialah menurunnya ketahanan tubuh tanaman sehingga 

dengan tingkat serangan hama yang tinggi, kondisi agroekosistem yang tidak 

konstan dapat menyebabkan menurunnya mutu buah tersebut. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Interaksi pemberian POC buah-buahan dan pupuk P memberikan pengaruh 

nyata terhadap  parameter pengamatan yaitu jumlah bunga jantan, jumlah 

bunga betina, jumlah buah per tanaman, berat buah per plot, panjang buah, 

dan jumlah buah sisa. Perlakuan terbaik terdapat pada pemberian POC buah-

buahan 30% dan pupuk P 13,5 g/tanaman (B3P3).  

2. Pengaruh utama pemberian POC buah-buahan berpengaruh nyata terhadap 

semua parameter pengamatan. Perlakuan terbaik terdapat pada pemberian 

POC buah-buahan 30%. 

3. Pengaruh utama pemberian pupuk P berpengaruh nyata terhadap semua 

parameter pengamatan. Perlakuan terbaik terdapat pada pemberian pupuk P 

13,5 g/tanaman (P3). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, untuk mendapatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman gambas yang maksimal maka disarankan 

untuk melakukan penelitian lanjutan dengan penggunaan dosis POC buah-buahan 

30% dan Pupuk TSP dengan dosis 13,5 g/tanaman. 
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RINGKASAN 

Gambas (Luffa acutangula (L.) Roxb) merupakan tanaman semusim yang 

bersifat memanjat, gambas dibudidayakan di atas bedengan, dengan ajir dan tali 

pengikat sebagai panjatan. Gambas merupakan tanaman asli Asia dan Afrika 

Tropis. Di China, gambas tidak hanya dikonsumsi buah mudanya,  melainkan juga 

pucuk, berikut daun muda dan bakal bunga. Buah yang telah tua, akan 

menghasilkan spons dan biji. Spons gambas merupakan bahan pembersih badan 

maupun cucian di dapur, yang belakangan ini semakin populer, karena merupakan 

bahan organik. Di Amerika Serikat, gambas dibudidayakan secara besar-besaran 

untuk dipanen sponsnya, guna diekspor ke Jepang. 

Kendala yang dihadapi dalam membudidayakan gambas adalah tidak 

tercapainya produksi yang maksimal, karena tingkat kesuburan tanah rendah. 

Akibat dari penggunaan pupuk yang tidak memperhatikan ketepatan jenis dan 

dosisnya, sehingga kandungan hara dalam tanah menjadi rendah. Usaha yang 

dilakukan dalam penyediaan unsur hara untuk meningkatkan hasil tanaman 

gambas dapat ditempuh dengan cara pemupukan, pupuk yang digunakan berasal 

dari pupuk organik. Pupuk organik yang digunakan dapat diperoleh dengan 

memanfaatkan bahan limbah buah-buahan menjadi pupuk organik cair. POC 

buah-buahan berperan dalam mendorong dan meningkatkan pembentukan klorofil 

daun sehingga meningkatkan kemampuan fotosintesis tanaman, meningkatkan 

vigor tanaman sehingga tanaman menjadi kokoh dan kuat. 

Selain pupuk organik cair tanaman gambas juga memerlukan kandungan 

fosfor yang di peroleh dari pupuk anorganik yaitu pupuk TSP. Pupuk TSP adalah 

nutrient anorganik yang biasanya di manfaatkan guna dapat memperbaiki unsur P 

pertanian. Pupuk Triple Super Phosphate (TSP) mempunyai kandungan antara 
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lain seperti fosfor sekitar 44-46% dalam bentuk P2O5. Pupuk TSP berfungsi 

untuk memacu perkembangan  pada tanaman sehingga akan membuat akar lebih 

sehat, kuat dan juga lebat.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi dan utama 

POC buah-buahan dan pupuk P terhadap pertumbuhan serta produksi tanaman 

gambas. Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, jalan Kaharudin Nasution Km. 11 Kelurahan Air Dingin, 

Kecamatan Bukit Raya Pekanbaru Provinsi Riau. Penelitian dilaksanakan selama 

4 bulan, dimulai bulan Juni sampai September 2020. 

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

secara faktorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah pemberian 

POC buah-buahan (B) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu B0: tanpa 

pemeberian POC buah-buahan (kontrol) B1: 10% (10 ml + 90 ml air)/tanaman, 

B2: 20% ( 20 ml + 80 ml air)/tanaman, B3: 30% (30 ml + 70 ml air)/tanaman dan 

faktor kedua adalah pemberian pupuk P (P) yang terdiri dari 4 taraf yaitu P0: 

tanpa pemberian pupuk P, P1: 4,5 g/tanaman, P2: 9 g/tanaman, P3: 13,5 

g/tanaman sehingga diperoleh 48 plot percobaan. Dimana masing-masing unit plot 

terdiri dari 4 tanaman, dan 2 tanaman sebagai sampel. Parameter yang diamati 

yaitu umur berbunga, umur panen, jumlah bunga jantan, jumlah bunga betina, 

jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman, berat buah per plot, panjang 

buah, jumlah buah sisa. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa interaksi 

pemberian POC buah-buahan dan pupuk P berpengaruh terhadap jumlah bunga 

jantan, jumlah bunga betina, jumlah buah per tanaman, berat buah per plot, 

panjang buah, jumlah buah sisa dengan perlakuan terbaik POC buah-buahan 30% 
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(30 ml + 70 ml air)/tanaman dan pupuk P 13,5 g/tanaman. Pengaruh utama POC 

buah-buahan nyata terhadap semua parameter dengan perlakuan terbaik B3: 30% 

(30 ml + 70 ml air)/tanaman. Pengaruh utama pupuk P nyata terhadap semua 

parameter dengan perlakuan terbaik 13,5 g/tanaman. 
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